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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the effect of financial knowledge, money
attitude and income in family financial management in Sidoarjo. The number of
respondents from this study is 100 respondents with criteria as a family financial
manager, and has a monthly family income of at least Rp. 4,000,000, and domiciled
in the Sidoarjo area. The data analysis technique used is multiple linear regression
analysis and ANNOVA. The results of the study explain that financial knowledge has
a positive significant effect, money attitudes have a positive and not significant effect
and income have a effect on family financial management in Sidoarjo.

Keyword : Financial Knowledge, Money Attitude, Income dan Family Financial

Management

PENDAHULUAN

Pada perekonomian saat ini
individu dituntut untuk bekerja lebih
keras karena semakin meningkatnya
berbagai kebutuhan. Maka hal ini
menjadi tantangan bagi keluarga dalam
mengelola keuangannya. Banyak ke-
luarga yang mengalami  kesulitan dan
tidak merasakan kesejahteraan dalam
hidupnya karena tidak bisa mengelola
keuangan dengan baik. Mencapai ke-
sejahteraan hidup merupakan  salah
satu tujuan manusia, dan tujuan terse-
but pasti berbeda-beda, salah satu tu-
juan yang ingin dicapai oleh manusia
yaitu mencapai kesejahteraan. Manusia
dapat dikatakan sukses jika semua
yang diimpikan  mampu  dicapai.
Kesuksesan tersebut dapat diukur dari
bebagai macam ukuran seperti, pen-

didikan, pengetahuan, faktor lingku-
ngan, sikap individu itu sendiri, tingkat
pendapatan -~ (Norma  Yulianti  dan
Meliza Silvy, 2013). Sebuah keluarga
bisa dikatakan sejahtera, jika kebutu-
han mereka dapat terpenuhi dan tidak
menimbulkan  masalah,  terlebihnya
tentang masalah hutang. Jika sebuah
keluarga tidak bisa mengelola keua-
ngannya dengan baik kemungkinan
besar akan menimbulkan hutang, hut-
angpun  tidak baik jika digunakan
untuk kebutuhan  kon-sumitif.Keluarga
harus dapat mengatur atau mengelola
keuangan mereka dengan memp-
erhatikan seberapa besar pendapatan
yang kemudian akan digunakan untuk
berbagai macam pengeluaran seperti
pengeluaran se-hari-hari maupun
untuk menabung. Pengelola keuangan



harus bisa menyesuiakan pendapatan
dan

Pengetahuan keuangan adalah
kemampuan untuk memahami, meng-
analisis dan mengelola keuangan untuk
membuat suatu keputusan keuangan
yang tepat agar terhindar dari masalah
keuangan. Naila Al Kholilah dan
Rr.lramani  (2013) menyatakan fina-
ncial knowledge adalah pengu-asaan
seseorang atas berbagai hal - tentang
dunia  keuangan. Menurut  Lusardi
(2008), tingkat pengetahuan keuangan
adalah hal yang paling penting, karena
memungkinkan individu untuk mema-
hami  pengelola keuangan keluarga
serta memiliki perilaku penghematan.
Untuk  memiliki pengetahuan keua-
ngan maka perlu mengembangkan fin-
ancial  skill ~ seperti  menyiapkan
anggaran, memilih inve-stasi, memilih
rencana asuransi, dan menggunakan
kredit. Pengetahuan keuangan itu pen-
ting tidak hanya mampu membuat
individu meng-gunakan uang dengan
bijak, dan mampu menggunakan uang
sesuai dengan yang mereka butuhkan.

Sikap  terhadap uang sering
diartikan = sebagai motivasi  terhadap
uang Yyang dimilikinya. Uang adalah
hal yang penting dan faktor tak
terpisahkan dari kehidupan dan keb-
eradaan Kita sehari-hari, tidak hanya
untuk menjaga kehidupan sosial Kita
tetapi juga untuk membentuk  unsur
kebahagiaan. Uang sangat kuat seperti
adanya kemampuan untuk memp-
engaruhi  kesejahteraan orang. Furnh-
am dan Argyle (1996) men-yatakan
bahwa uang juga memiliki kekuatan
untuk memancing kecemasan dan
ketidakbahagiaan bagi mereka yang
memilikinya.

Tingkat  pendapatan  adalah
salah satu faktor yang selalu dikaitkan
dengan perilaku pengelolaan keuangan
keluarga, karena mayoritas masyarakat
Indonesia cenderung konsumtif seda-
ngkan inflasi Indonesia setiap tahun
naik, Kketika inflasi naik sedangkan
pendapatan masyarakat tidak mampu
memenuhi  kebutuhan  gaya  hidup
mereka. Pendapatan yang kecil mem-
ang akan mengurangi  keleluasaan
orang untuk melakukam pengeluaran,
namun jika dikelola dengan benar
berdasarkan prioritas, sangat dimung-
kinkan tujuan keuangan keluarga dapat
tercapai (Ardiani lka, 2011). Sese-
orang Yyang mempunyai pen-dapatan
sendiri akan mempunyai rasa lebih
tanggung jawab pada dirinya untuk
sesuatu yang akan dikeluarkan.
KERANGKA TEORITIS YANG
DIPAKAI DAN HIPOTESIS
Pengelolaan keuangan keluarga
Pengelolaan keuangan keluarga adalah
kemampuan seseorang dalam menga-
tur (perencanaan, penganggaran, pem-
eriksaan, pengelolaan, penge-ndalian,
pencarian, dan penyimpanan) dana
keuangan sehari-hari. Munculnya pen-
gelolaan  keuangan keluarga, meru-
pakan dampak dari besarnya hasrat
seseorang untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya sesuai dengan tingkat pen-
dapatan yang diperoleh (Naila Al
Kholilah dan Rr Iramani, 2013). Peng-
elolaan  keuangan berhubungan erat
dengan cara pengelolaan uang dan aset
yang dilakukan secara  produktif.
Pengelolaan uang merupakan proses
menguasai  dan  menggunakan  aset
keuangan. Menurut Ida dan Cinthia
Yohana Dwinta (2010), perilaku pen-
gelolaan keuangan dapat dilihat dari



empat hal, comsumption, cash-flow,
saving and invesment dan credit
management. Dengan demikian mana-
jemen  keuangan terutama  terkait
dengan pengelolaan dana yang efektif.
Indikator  yang  digunakan  untuk
mengukur pengelolaan keuangan ada-
lah: (1) Pembayaran tagihan tepat
waktu. (2) Penyusunan rancangan
keuangan untuk masa depan. (3)
Penyisinan uang untuk tabungan .(4)
Pembagian uang untuk  keperluan
pribadi dan keluarga.
Pengetahuan Keuangan pada
Pengelolaan Keuangan Keluarga
Pengetahuan  mengacu  pada
apa yang diketahui individu tentang
masalah keuangan pribadi, yang di-
ukur dengan tingkat pengetahuan me-
reka tentang berbagai konsep keu-
angan pribadi (Marsh, 2006). Penge-
tahuan keuangan tidak hanya mampu
membuat  seseorang  meng-gunakan
uang dengan bijak, namun juga dapat
memberi manfaat pada ekonomi.
Seseorang dengan pengetahuan fina-
nsial lebih tinggi mampu membuat
keputusan yang baik bagi keluarga
mereka dan dengan demikian berada
dalam posisi untuk - meningkatkan
keamanan ekonomi dan kesejahteraan
mereka, selaiin  itu seseoarng = yang
berpengetahuan keuangan yang mem-
buat pilihan informasi sangat penting
untuk sebuah pasar yang efektif dan
efesien (Hilgert dan Hogar, 2003).
Seseorang dengan pengetahuan
keuangan akan memahami masalah
keuangan serta lebik baik dalam
perilaku keuangan. Sehingga sese-
orang vyang semakin baik dalam
pengetahuan keuangannya maka akan

semakin bailk pula seseorang dalam
mengelola keuangannya.

Perry dan Morris (2005)
menyatakan bahwa terdapat indikator
yang  digunakan  untuk  mengukur
pengetahuan  keuangan  vaitu: (1)
General personal finance knowledge.
(2) Saving and borrowing. (3)
Investment.

Pengetahuan keuangan adalah
hal yang penting dalam melakukan
pengelolaan keuangan. Dengan men-
erapkan cara dalam mengelola keu-
angan yang baik dan benar maka
seseorang tersebut akan mampu mem-
anfaatkan uang yang dimilikinya untuk
tujuan yang akan dicapai. Pengetahuan
keuangan adalah dasar faktor Kritis
dalam pengambilan keputusan keu-
angan. Sebagai contoh, walaupun ban-
yak  konsumen  mungkin- memiliki
kapasitas yang kuat mengatur pemb-
elian impuls dan sangat peduli tentang
pasca kesejahteraan keuangan mereka,
mereka mungkin  masih  kekurangan
pengetahuan dan wawasan yang dipe-
rlukan untuk membuat keputusan yang
bijaksana. Peng-etahuan keuangan itu
penting, tidak hanya bagi kepentingan
individu  saja, pengetahuan keuangan
tidak hanya mampu membuat sese-
orang meng-gunakan uang dengan
bijak, namun juga dapat memberi
manfaat pada ekonomi.

Ida dan Chinthia  (2010) vyang
menjelaskan bahwa pengetahuan keu-
angan Dberpengarun  positif terhadap
perilaku manajemen keuangan. Namun
hal tersebut berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Irene
Herdjiono dan Lady Angela Danamik
(2016) dan Naila dan Iramani (2013)
yang menyatakan bahwa pengetahuan



keuangan tidak berpengaruh terhadap
perilaku manajemen keuangan.
Berdasarkan uraian tersebut, maka
dalam penelitian ini dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H1: Pengetahuan Keuangan berpenga-
ruh  signifikan  pada  pengelolaan
keuangan keluarga.

Sikap Terhadap Uang pada
Pengelolaan Keuangan

Sikap terhadap uang menunjukkan
bahwa uang memiliki banyak arti
sesuai dengan tingkat kepemahaman
dan kepribadian seseorang, dianta-
ranya uang -menjadi bagian penting
dalam hidup, uang merupakan sumber
kehormatan, uang merupakan simbol
kesuksesan. .~ (Shohib, 2015). Uang
pada dasarnya sama, tetapi setiap
individu -~ mempunyai cara pandang
tersendiri  terkait - dengan uang. Cara
pandang seseorang terhadap uang akan
berbeda setiap individunya tergantung
pada pengalaman dan situasi yang
ditemuinya (Taneja, 2012).

Sikap terhadap uang yang baik
merupakan cerminan pandangan yang
baik dalam mengelola keuangan. Cara
setiap individu menyikapi uang akan
tergantung dari arti pentingnya uang
dalam  kehidupan,  semakin  dirasa
penting dan berharga maka setiap ke-
hati-hatian akan tumbuh dalam pribadi
pengelola  keuangan. Bagi pengelola
keuangan yang memiliki sikap terha-
dap uang yang baik akan menga-
nggarkan  pembelanjaannya  dengan
baik, tidak mudah mencairkan inves-
tasinya untuk pemenuhan ke-butuhan
sekundernya. Dengan demikian indiv-
idu tersebut akan selalu memiliki dana
hingga akhir bulan dan terhindar dari

manajemen utang Yyang buruk setiap
bulan.

Yamauci dan  Templer (1982)
menjelaskan  bahwa  terdapat lima
dimensi sikap terhadap uang yaitu: (1)
power-prestige diartikan sebagai sum-
ber kekuasaan, gengsi, pendapatan,
pengakuan eksternal, pencarian status,
persaingan dan pencapaian barang-
barang mewah ;(2) Retention time
diartikan uang adalah faktor penting
dalam kehidupan yang harus dikelola
dengan baik dan benar untuk masa
depan, butuh perencanaan dan kehati-
hatian dalam mem-belanjakan uang. ;
(3) Distrust diartikan = uang bisa
menjadi ~ sumber  kecurigaan  dan
menimbulkan rasa ketidak percayaan,
memunculkan ~ sikap  keragu-raguan
dalam mengambil keputusan peng-
gunaan uang. ; (4) Quality diarti- kan
uang sebagai simbol kualitas hidup
seseorang yang mencerminkan presta-
sinya. ; (5) Anxiety diartikan sebagali
uang penyebab kegelisahan yang bisa
menimbulkan stress bagi pemiliknya.

Memahami sikap orang terhadap
uang - menjadi penting karena dapat
menentukan  perilaku  uang seorang
individu. Pada dasarnya semua orang
harus bisa mengatur pengeluran uang
yang digunakan agar tidak menjadi
boros dan  kesulitan dalam membeli
kebutuhan yang terkadang serba
mendadak, bahkan anak berusia lima
tahun telah memandang bahwa uang
itu sebuah hal yang penting (Dura-
vasula & Lysonsnki, 2007).

Muhammad Ali  Jibran Qamar,
Muhammad Asif Nadeem Khemta
Hassan Jamil (2016) menyatakan
bahwa Sikap terhadap uang menu-
njukan dampak positif yang signifikan



terhadap pengelolaan keuangan pri-
badi.

Berdasarkan uraian tersebut maka
dalam penelitian ini dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H2: Sikap terhadap uang berpengaruh
signifikan pada pengelolaan keuangan
keluarga.

Tingkat Pendapatan pada Penge-
lolaan Keuangan

Pendapatan merupakan jumlah uang
atau harta kekayaan yang didapat dari
aktivitasnya. Menurut Ida dan Chintia
Yohana Dwinta (2010), bahwa pend-
apat adalah total pendapatan kotor
seorang individu tahunan yang berasal
dari upah, perusahaan bisnis dan
berbagai investasi. Pendapatan diukur
berdasarkan = pendapatan dari semua
sumber. Komponen terbesar dari total
pendapatan upah dan gaji. Sumber lain
Hilgert et al (2003), bahwa respon
yang berpendapatan tinggi lebih tepat
waktu dalam melaporkan pembayaran
tagihan-taginan  mereka  dibandingkan
dengan orang Yyang berpendapatan
rendah. Karena  dengan pendapatan
yang rendah masyarakat tidak bisa
memenuhi kebutuhan  hidupnya  she-
ingga  perencanaan  investasi - tidak
terpikirkan oleh masyarakat, namun
masih cukup banyak masyarakat yang
mempunyai pendapatan rendah tetap
merasa cukup dan sejahtera, hal ini
disebabkan masyrakat tersebut mem-
punyai kemampuan mengelola keu-
angan. Naila Al Kholilah dan Rr.lra-
mani (2013) besar kemungkinan bah-
wa individu dengan pendapatan yang
lebih  akan  menunjukkan perilaku
manajemen  keuangan  lebih  Dbert-
anggung jawab, mengingatnya dana
yang tersedia memberi kesempatan

untuk bertindak secara bertanggung
jawab. Perry dan morris (2005) juga
menjelaskan bahwa seseorang yang
memiliki sumber daya (pendapatan)
lebih, akan mencerminkan perilaku
manajemen  keuangan yang lebih
bertanggung jawab.

Pendapatan  diukur  berdasarkan
pendapatan  dari semua  sumber.
Komponen terbesar dari total pend-
apatan dalah upah dan gaji. Selaiin itu,
ada banyak kategori lain pendapatan,
termasuk  pendapatan sewa, pemb-
ayaran subsidi pemerintah, pendapatan
bunga dan pendapatan dividen. Pers-
onal income adalah indikator yang
baik uantuk  permintaan- konsumen
masa depan meskipun tidak sempurna
(Wida Purwidianti dan Rina Mudji-
yanti, 2016).

Pendapatan dalam hal  perilaku
pengelolaan keuangan adalah hal yang
sangat penting karena uang/ harta yang
telah didapatkan oleh seseorang dari
aktivitas yang dikerjakan akan digu-
nakan uantuk membeli kebutuhan atau
sesuatu yang diinginkan dalam kehid-
upannya. Tinggi rendah penda-patan
yang didapat akan memicu dirinya
dalam  menggunakan  penda-patan
tersebut, baik untuk membeli ataupun
untuk ditabung. Setiap indi-vidu mem-
punyai perbedaan dalam mengelola
dan perencanaan keuangan pribadinya
baik ataupun buruk. Dapat dikatakan
baik atau buruk dilihat dari seseoranng
tersebut dapat mengatur keuangannya
antara pendapatan dan pengeluarannya
seimbang. Terdapat ~ kemungkinan
yang besar bahwa individu dengan
sumber daya (pendapatan) yang tersdia
akan menunjukkan perilaku manaj-
emen lebih bertanggung jawab keu-



angan, mengingat (pendapatan) yang
tersedia memberi mereka kesempatan
untuk bertindak secara bertanggung

jawab.
Perry dan Morris (2005) yang
menjelaskan  bahwa semakin tinggi

pendapatan yang diterima Sseseorang
maka semakin tinggi pula kesadaran
seseorang untuk merancang perilaku
pengelolaan  keuangan dengan baik.
Seseorang yang memiliki - pendapatan
lebih akan lebih bertanggung jawab

dalam mengelola keuangannya. Nam-
un disisi lain, menurut hasil penelitian
Naila Al

Kholilah dan Rr. Ilramani

Pengetahuan
Keuangan

(2013), Irine Herdjiono dan Lady
Angela Danamik (2016) dan Ida dan
Chinthia  (2010) menjelaskan bahwa
pendapatan tidak berpengaruh positif
terhadap perilaku manajemen keu-
angan.
Berdasarkan uraian tersebut maka da-
lam penelitian ini dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:
H3: Tingkat pendapatan berpengaruh
signifikan pada pengelolaan keuangan
keluarga

Kerangka ~ pemikiran  yang
mendasari penelitian -ini dapat digam-
barkan sebagai berikut;

Sikap Terhadap
Uang

Pengelolaan

Tingkat
Pendanatan

Keuangan

Gambar 1
Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN
Klasifikasi Sampel

Populasi yang digunakan da-
lam  perelitian ini adalah seluruh
keluarga yang bertempat tinggal di
Sidoarjo, Jawa Timur. Teknik penga-
mbilan  sampel dalam penelitian ini
adalah  purposive  sampling dan
convinience sampling yaitu pemilihan
sampel dimana  responden  harus
memnuhi  kriteria  yang telah ditentu-
kan oleh peneliti (Mudrajad Kuncoro,
2013:119).

Adapun Kriteria sampel pada penelitian
ini, antara lain: (1) Suami atau istri
yang berdomisili di wilayah Sidoarjo,
Jawa Timur.; (2) Suami atau istri
berusia minimal 20 tahun dan sudah
bekerja. ; (3) Keluarga (suami dan
istri) yang memiliki pendapatan total
keluarga minimal Rp 4.000.000 per
bulan.

Pada tahap selanjutnya, peng-
ambilan sampel menggunakan conve-
nience sampling, yaitu prosedur untuk
mendapatkan unit  sampel menurut



keinginan peneliti  (Mudrajad, 2013-
:138), dimana sampel ini akan mudah
dijangkau dan didapatkan oleh pene-
liti.

DATA PENELITIAN

Variabel penelitian

Variabel terikat atau dependen ()
yaitu variabel yang dipengaruhi oleh
variabel lain. Variabel terikat dalam
penelitan i adalah  Pengelolaan
Keuangan Keluarga. Variabel bebas
atau independen (X) vyaitu variabel
yang  mempengaruhi - variabel lain.
Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah Pengetahuan Keuangan (Xu),
Sikap terhadap Uang (X2) dan Tingkat
Pendapatan(Xas).

Definisi Operasional Variabel

Pengelolaan Keuangan adalah
kemampuan seseorang dalam meng-
atur  (perencanaan,  penganggaran,
pemeriksaan,pengelolaan,
pengendalian, pencarian dan penyim-
panan) dana keuangan sehari-hari.
Variabel ini  diukur dengan skala
Likert dari pernyataan yang menun-
jukan pengelolaan keuangan keluarga
dengan lima kategori respon yang
dimulai dari skala 1 sampai 5, yaitu (1)
Sangat tidak setuju, (2) Tidak setuju,
(3) Cukup setuju, (4) Setuju, dan (5)
Sangat setuju.

Pengetahuan  Keuangan adalah
penguasaan seseorang atas berbagai
hal tentang keuangan. Variabel penge-
tahuan keuangan diukur dengan skala
rasio dengan membagi jumlah jawaban
yang benar dengan banyaknya jumlah
soal.

Jumlah jawaban benar

Pengetahuan keuangan =
Jumlah soal

Dimana jika individu memiliki
skor < 60 dapat dikatakan memiliki
pengetahuan keuangan kurang baik,
skor 60-80 dapat dikatakan memiliki
pengetahuan keuangan cukup baik dan
jika skor > 80 sangat baik (Chen dan
Volpe, 1998).

Sikap terhadap Uang merupakan

persepsi seseorang yang terkait dengan
uang.
Variabel - ini  diukur dengan skala
Likert dari pernyataan yang menu-
njukan pengalaman keuangan dengan
lima kategori respon yang dimulai dari
skala 1 sampai 5, vyaitu (1) Sangat
tidak setuju, (2) Tidak setuju, (3)
Cukup setuju, (4) Setuju, dan (5)
Sangat setuju.

Pendapatan merupakan total
pendapatan kotor seorang individu
tahunan yang berasal dari upah, hasil
usaha, dan berbagai investasi. Variabel
ini diukur dengan rentang (range)
pendapatan minimal Rp 4.000.000,-
sampai empat tingkatan yaitu:

a. Rp. 4.000.000,- s/d Rp 5.499.000,-
b. Rp.5.500.000,- s/d Rp. 6.999.000,-
c. Rp. 7.000.000,- s/d Rp. 8.499.000,-
d. Rp. 8.500.000,- s/d Rp. 9.999.000,-
e. >Rp. 10.000.000,-

Alat Analisis

Analisis statistik yang
digunakan oleh penulis  dalam
penelitian  ini adalah analisis linear
berganda atau Multiple Linier Regre-
ssion Analysis (MRA)dan ANOVA.
MRA adalah alat multivariate yang
digunakan untuk menguji  pengaruh
beberapa variabel bebas terhadap
variabel terikat.



HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Analisis Data Deskriftif

Analisis deskriptif memberikan
gambaran  seluruh  variabel dalam
penelitian Ini yaitu  pengelolaan keu-
angan  keluarga, pengetahuan  ke-
uangan, sikap terhadap uang, dan ting-
kat pendapatan. Analisis deskriptif
digunakan untuk memberikan gam-

Tabel 1

baran hasil penelitian di lapangan
terutama yang berkaitan dengan res-
ponden penelitian.  Analisis  deskriptif
adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara men-
deskripsikan ~ atau  menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagai
mana adanya tanpa bermaksud mem-
buat kesimpulan yang berlaku untuk
umum.

Skor Pengetahuan Keuangan

Keterangan

Presentase Jawaban benar

(%)

Dasar keuangan

PK.1

PK.2

PK.3

PK.5

PK7

PK.8
RATA-RATA

84%
47%
99%
7%
56%
8%
4%

Simpanan dan tabungan

PK4
PK6
RATA-RATA

Investasi

PK9
PK10
RATA-RATA
RATA-RATA

64%
71%
68%

65%
59%
62%
70%

Sumber: Data diolah



Tabel 2
Persentase Jawaban Responden Terhadap Variabel Sikap Terhadap Uang

Persentase Jawaban Responden

Item (%) Mean Katerangan
STS TS KS S SS
Power Prestige
SuUl 60 50 480 410 4.24 Sikap terhadap uangsangattinggi
SuU2 20 70 510 400 4.29 Sikap terhadap uang sangat tinggi
SuU3 20 30 550 400 433 Sikap terhadap uangsangat tinggi
SuU4 50 30 460 46.0 4.33 Sikap terhadap uangsangattinggi
SU5 10 70 70 390 46.0 4.22 Sikap terhadapuangsangattinggi
Rata-rata 4.28 Sikap terhadap uang sangat tinggi
Distrust
SU6 110 70 430 390 4.10 Sikap terhadap uang tinggi
SU7 10 50 70 430 440 4.24 Sikap terhadap uangsangattinggi
Sus8 10 50 50 420 470 4.29 Sikap terhadap uang sangattinggi
Rata-rata 421 Sikap terhadap uang sangattinggi
Axiety
SU10 6.0 30 420 49.0 4.34 Sikap terhadap uang sangat tinggi
SuU12 40 50 390 520 4.39 Sikap terhadap uang sangattinggi
SU13 10 40 40 370 540 4.39 Sikap terhadap uang sangat tinggi
Rata-rata 4.37 Sikap terhadap uangsangattinggi
Rata-rata 4.28 Sikap terhadap uang sangattinggi
Sumber: Data diolah
Tabel 3
Tingkat Pendapatan Responden
Pendapatan Jumlah Persentase
Rp. 4.000.000,- s/d Rp. 5.499.000 20 20%
Rp. 5.500.000,- s/d Rp. 6.999.000 20 20%
Rp. 7.000.000,- s/d Rp. 8.499.000 41 41%
Rp. 8.500.000,- s/d Rp. 9.999.000 17 17%
Rp. >10.000.000,- 2 2%

Sumber: Data diolah



Tabel 4
Presentase Jawaban Pengelolaan Keuangan Keluarga

Presentase Jawaban Responden

Item STS TS CS S SS Mean Keterangan

PKK1 10 3.0 550 410 4.35 Memiliki pengelolaan keuangan sangat baik

PKK2 2.0 20 5.0 61.0 200 4.15 Memiliki pengelolaan keuangan baik

PKK3 10 2.0 4.0 540 39.0 4.28 Memiliki pengelolaan keuangan sangat baik

PKK4 5.0 49.0 49.0 4.41 Memiliki pengelolaan keuangan sangat baik

PKK5 10 6.0 5.0 49.0  39.0 4.19 Memiliki pengelolaan keuangan baik

PKK6 4.0 6.0 530 370 423 Memiliki pengelolaan keuangan sangat baik

PKK7 4.0 4.0 48.0 440 4.32 Memiliki pengelolaan keuangan sangat baik
RATA-RATA 4.27 Memiliki pengelolaan keuangan sangat baik

Sumber: Data diolah

Pengetahuan Keuangan

Tanggapan responden terhadap penge-
tahuan keuangan adalah kemampuan
untuk membaca, menganalisis, menge-
lola, dan berkomunikasi tentang kon-
disi keuangan pribadi yang mem-
pengaruhi Kkesejahteraan keuangan.
Sikap Terhadap Uang

Tanggapan responden terhadap sikap
terhadap uvang adalah  persepsi
seseorang terhadap uang.

Tingkat Pendapatan

Tanggapan responden terhadap tingkat
pendapatan adalah = merupakan total
pendapatan  kotor seorang individu
tahunan yang berasal dari upah, hasil
usaha, dan berbagai investasi.
Pengelolaan Keuangan Keluarga
Tanggapan responden terhadap penge-
lolaan  keuangan  keluarga  adalah
kemampuan seseorang dalam menga-
tur (perencanaan, penganggaran, pem-
eriksaan,pengelolaan, pengendalian,
pencarian dan penyimpanan) dana
keuangan sehari-hari.

Tabel 5
Regresi Linear Berganda
Model B thiting ttabel  Sig. el
(constant) 2.920 9.351 - 0,000
Pengetahuan Keuangan 0.152 9.831 +1,960 0,000 Ho ditolak
Sikap terhadap uang 0,069 0.943 +1,960 0.348 Ho diterima
Fhitung :55.114 Sig. 0,000 =Hoditolak
Ftabel :3.93
R 0,720
R? . 0,518

Sumber : Data Diolah
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Uji Simultan (F)

Uji F digunakan untuk mengetahui
dan mengukur tingkat signifikansi dari
pengaruh variabel independen, yaitu
tingkat Pengetahuan Keuangan dan
Sikap Terhadap Uang.

Tabel 5 dapat diketahui bahwa hub-
ungan antara variabel independen
terhadap variabel dependen memiliki
nilai sig 0,000 < 0,05 serta Fhitung >
Ftabel Yaitu 55.114> 3.93 yang berarti Ho
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
Pengetahuan  Keuangan dan sikap
terhadap uang  secara  simultan
mempengaruhi._ variabel  pengelolaan
keuangan keluarga.

Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji
variabel ~pengetahuan keuangan dan
sikap terhadap uang secara parsial
mempengaruhi  variabel  pengelolaan
keuangan keluarga.

Uji t Untuk Variabel Pengetahuan
Keuangan

Variabel Pengetahuan Keu-
angan berdasarkan Tabel 5 mempunyai
hasil nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05 atau thitung > trabel Yaitu 9.831> 1,96.
Maka dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak atau variabel Pengetahuan
Keuangan secara parsial berpengaruh
positif  signifikan terhadap variabel
pengelolaan keungan keluarga.

Uji t Untuk Variabel Sikap Ter-
hadap Uang

Berdasarkan ~ hipotesis  hasil
pada variabel Sikap Terhadap Uang
menunjukkan bahwa Ho diterima. Hal
tersebut dapat dibuktikan dengan nilai
koefisien B yang dimiliki oleh variabel
Sikap Terhadap Uang yaitu sebesar
positif 0,069 dan mempunyai hasil
nilai signifikansi sebesar 0.348 > 0,05
Artinya bahwa Sikap Terhadap Uang
berpengarun  positif  tidak - signifikan
ternadap pengelolaan keuangan ke-
luarga.

Tabel 6
ANOVA Pendapatan
Fhitung Sig. Hasil
23.080 0,000 Ho ditolak

Sumber : Data diolah

Uji ANOVA

Uji  ANOVA  digunakan  untuk
mengetahui dan  mengukur  adakah
perbedaan pengelolaan keuangan
keluarga dengan pendapatan
Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui
bahwa hubungan antara  variabel
tingkat pendapatan terhadap penge-
lolaan  keuangan keluarga  memiliki

nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan Fhitung
< F tabel Yaitu 23.080 > 3.01 yang berarti
Hoditolak . Hal ini menunjukkan
bahwa ada perbedaan dalam peng-
elolaan  keuangan keluarga  berda-
sarkan pendapatan.
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PEMBAHASAN

Penelitian ini  bertujuan un-
tuk menguji hipotesis yang telah di
buat sebelumnya dan dalam rangka
mencari pemecahan masalah masa-
lah yang diajukan pada penelitian,
sehingga dapat tergambarkan dengan
jelas bahwa tujuan penelitian dapat
tercapai.
Pengetahuan Keuangan, Dan Sik-
ap Terhadap Uang Secara Sim-
ultan

Pengujian hipotesis diperoleh
hasil yang menyatakan bahwa ada
pengaruh  signifikan  antara penge-
tahuan keuangan dan sikap terhadap
uang secara simultan terhadap peng-
elolaan keuangan keluarga
Berdasarkan Tabel 5 diperoleh nilai
RZ(R square) sebesar : 0,518 atau
51,8% Hal ini menunjukkan bahwa
prosentase  sumbangan  pengaruh
variabel pengetahuan keuangan dan
sikap terhadap uang terhadap vari-
abel pengelolaan keuangan kelu-arga
sebesar 51,8% yang artinya variabel
pengetahuan keuangan dan sikap
terhadap uang mampu menjelaskan
sebesar 51,8% variabel pengelolaan
keuangan keluarga Sisa-nya, sebesar
0.48,2 atau 48.2% dipengaruhi atau
dijelaskan  oleh  variabel lain yang
tidak terdapat dalam penelitian ini
seperti  kontrol diri terhadap peng-
elolaan keuangan keluarga dan gaya
hidup terhadap pengelolan keuangan
keluarga.
Pengetahuan Keuangan

Hasil  pengujian hipotesis
kedua menunjukkan bahwa penge-
tahuan keuangan berpengaruh positif
signifikan pada pengelolaan  keu-
angan keluarga Artinya bahwa sema-
Kin tinggi tingkat pengetahuan keua-
ngan yang dimiliki seseorang, maka
akan semakin baik pula seseorang

dalam pengelolaan ke-uangan ke-
luarga. Pengetahuan keuangan yang
dimiliki seseorang dapat berupa
dasar pengetahuan, simpanan dan
tabungan dan investasi. Pengetahuan
tentang keuangan yang dimiliki ind-
ividu akan membuat dirinya menjadi
lebih bijak dalam mengelola keua-
ngannya baik untuk  kepentingan
jangka pendek maupun untuk jangka
panjang.
Hasil ~dari pengujian hipotesis ter-
sebut relevan terhadap penelitian
yang dilakukan oleh Ida dan Chinthia
(2010)  yang menjelaskan bahwa
pengetahuan keuangan berpengaruh
positif terhadap perilaku manajemen
keuangan. Namun hal tersebut
berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Irene Herdjiono dan
Lady Angela Danamik (2016) dan
Naila dan lramani (2013) yang men-
yatakan bahwa pengetahuan keua-
ngan tidak berpengaruh terhadap per-
llaku manajemen keuangan.
Berdasarkan pada hasil
penelitian, dapat dijelaskan bahwa
responden  telah  memiliki penge-
tahuan keuangan yang baik sehingga
semakin  baikpengelolaan  keuanga
keluarga. Pengetahuan keuangan ya-
ng dimiliki seseorang mampu men-
dorong dirinya untuk mengelola keu-
angan. Pengetahuan keuangan yang
dimiliki seseorang dapat di-peroleh
dari berbagai macam sumber dan
berbagai cara seperti melalui pendi-
dikan formal, nonformal, akses inte-
rmet dan orang lain. Semakin banyak
informasi  tentang keuangan, maka
seseorang akan semakin baik dalam
mengelola keuangan keluarga.
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Sikap Terhadap Uang

Hasil  pengujian hipotesis
diperoleh yang menyatakan bahwa
sikap tehadap uang berpengaruh
positif tidak signifikan pada pen-
gelolaan keuangan keluarga, artinya
Sikap terhadap uang rendah ataupun
tinggi akan tetap mem-perhatikan
pengelolaan  ke-uangan. Hal ini
berarti seseorang yang mempunyai
power prestige yang semakin tinggi
seseorang tersebut akan memandang
uang adalah faktor penting dalam
kehidupan yang = harus  dikelola
dengan baik dan benar, maka sese-
orang tersebut membayangkan masa
depannya tetap mempunyai uang
sehingga seseorang tersebut saat tua
tetap mempunyai uang dan kek-
uasaannya sehingga seseorang terse-
but dapat mengelola keuangan
keluarganya.  Distrust  (ketidakpe-
rcayaan) — seseorang Yyang hati-hati
saat mengeluarkan uang dan cermat
saat membelanjakan uang sehingga
seseorang tersebut akan —mencari
barang dengan harga yang murah
tetapi  berkualitas dan uang Yyang
tersisa akan disimpan  untuk masa
depanya dengan dikelola dengan
baik. Anxiety (kegelisahan) seseorang
dengan anxiety yang tinggi akan
mempunyai rasa cemas untuk masa
tuanya nanti,  sehingga  seseorang
tersebut akan merasa cemas jika
masa depannya akan  bergantung
kepada anaknya dan tidak bisa
membiayai  kehidupannya  sendiri,
sehingga untuk  menghilangkan ke-
cemasan, seseorang tersebut akan
mengelola  keuangan  keluarga-nya
dengan baik agar saat masa tuanya
tetap bisa membiayai kehidupannya
sendiri.

Jika dikaitkan dengan Tabel 5
yang membuktikan dengan nilai

koefisien [ yang dimiiki oleh
variabel sikap terhadap uang mem-
iliki pengaruh positif tidak signifikan
terhadap pengelolaan keuangan kelu-
arga. Hal ini berarti bahwa sikap
terhadap uang mempengaruhi cara
seseorang dalam mengelola keua-
ngan keluarga, namun responden
masin ada yang belum memahami
dalam Distrust seperti pernyataan
pada SU 6 dengan mean 4.10.

Hasil  dari  penelitian  ini
berbeda  dengan  penelitian  sebe-
lumnya yang dilakukan oleh Muham-
mad Ali Jibran Qamar, Muhammad
Asif Nadeem Khemta Hassan Jamil
(2016) menyatakan bahwa Sikap
terhadap uang menunjukan dampak
positif  yang  signifikan ~ terhadap
pengelolaan keuangan pribadi.
Tingkat Pendapatan

Hasil  pengujian —hipotesis
empat menjelaskan bahwa  penda-
patan berpengaruh terhadap penge-
lolaan keuangan keluarga. Artinya
bahwa semakin tinggi pendapatan
yang diperoleh  seseorang maka
semakin  tinggi  pula  kesadaran
perilaku seseorang dalam penge-
lolaan  keuangan = keluarga.  Hal
tersebut sesual dengan hasil pene-
litian yang dilakukan oleh Perry dan
Morris  (2005) yang menjelaskan
bahwa semakin tinggi pendapatan
yang  diterima  seseorang  maka
semakin tinggi pula kesadaran ses-
eorang untuk merancang perilaku
pengelolaan keuangan dengan baik.
Seseorang yang memiliki pendapatan
lebih akan lebih bertanggung jawab
dalam mengelola keuangannya. Na-
mun  disisi lain, menurut hasil
penelitian Naila Al Kholilah dan Rr.
Iramani (2013), Irine Herdjiono dan
Lady Angela Danamik (2016) dan
Ida dan Chinthia (2010) menjelaskan
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bahwa pendapatan tidak berpengaruh
positif terhadap perilaku manajemen
keuangan.

Berdasarkan pada hasil
penelitian  dapat diketahui bahwa
mayoritas responden yang memiliki
pendapatan sekitar Rp 7.000.000
sampai dengan Rp 8.499.000.
Berdasarkan Upah Minimum Regi-
onal (UMR) wilayah Sidoarjo tahun
2018 memiliki rata-rata Rp 3.57-
7.428,68 penetapan UMR dise-tiap
daerah akan berbeda. Salah satu
faktor yang mempengaruhi perbe-
daan penetapan UMR disetiap daerah
yaitu kondisi ekonomi perekonomian
daerah dan standar kehidupan kelu-
arga disuatu daerah. Pada penelitian
saat ini, peneliti  memilih Kriteria
pendapatan total keluarga minimal
Rp 4.000.000. karena rata-rata UMR
pada wilayah Sidoarjo sebesar 3.57-
7.428,68 Peneliti menetapkan Kriteria
pend-apatan  Sidoarjo dikare-nakan
peneliti berasumsi jika UMR meru-
pakan pendapatan yang sudah dise-
sualkan dengan  kondisi  perekon-
omian daerah dan standar kehid-upan
keluarga sehingga pendapatan UMR
meru-pakan pendapatan pokok atau
utama. Jika responden memiliki pen-
dapatan diatas UMR maka responden
tersebut dianggap memiliki  pend-
apatan lebih. Hal tersebut sesuai
dengan teori bahwa seseorang yang
memiliki pendapatan lebih akan bijak
dalam mengelola keuangan keluarga.
KESIMPULAN,
KETERBATASAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil uji
hipotesis yang telah dilakukan dalam
penelitian ini dapat diambil kesim-
pulan bahwa. (1) Secara simultan
Pengetahuan Keuangan, Sikap Terh-
adap Uang secara simultan berpe-
ngaruh pada penge-lolaan keuangan

keluarga. (2) Pengetahuan Keuangan
berpengaruh positif  signifikan pada
pengelolaan keuangan keluarga. (3)
Sikap Terhadap Uang berpengaruh
positif tidak signifikan pada Penge-
lolaan Keuangan Keluarga. (4) Ting-
kat Pendapatan berpengaruh signi-
fikan terhadap Pengelolaan Keua-
ngan Keluarga. (5) Pengetahuan keu-
angan di Sidoarjo sudah cukup baik
dengan persentase 70%.

Penelitian ini memiliki keter-
batasan ~yaitu Pada penelitian ini
masih  belum  mengukur perdemensi
dari variabel sikap terhadap uang, di-
mana setiap dimensi mempunyai
arah pengaruh yang berbeda

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan maka saran yang
dapat diberikan bagi pihak terkait
sebagai berikut,Bagi Peneliti Sela-
njutnya.(1) Disarankan kepada pene-
liti selanjutnya agar meneliti sikap
terhadap uang dengan per-dimensi.
(2) Disarankan kepada peneliti sela-
njutnya agar meneliti variabel lain
seperti orientasi masa depan, self
control dan gaya hidup untuk
mengoptimalkan hasil pene-litian.
Bagi Pengelola keuangan keluarga
(1) Pengelola keuangan keluarga
seharusnya lebih meningkatkan pen-
getahuan keuangannya untuk mem-
bentuk pengelolaan keuangan yang
lebih bertanggung jawab. (2) Penge-
lola keuangan Kkeluarga sebaiknya
lebih memiliki sikap terhadap uang
yang lebih baik agar uang Ilebih
berarti dan budaya konsumerime
yang tinggi dapat dihindari guna
mencegah masalah keuangan kelu-
arga.
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